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Pembagian kewenangan dan tanggung jawab pengelolaan jaringan irigasi sebagaimana
yang diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2006 yang
menyatakan bahwa jaringan irigasi yang melayani irigasi  sawah dengan luas area lebih
dari 3000 Ha merupakan kewenangan dan tanggung jawab pemerintah pusat. Tugas
Pembantuan Operasi dan Pemeliharaan (TPOP) Jaringan Irigasi merupakan
pendelegasian kewenangan dan tanggung jawab tersebut kepada pemerintah
provinsi/kabupaten.

Evaluasi pelaksanaan TPOP Jaringan Irigasi pada Satuan Kerja Dinas Pengairan dan
Pemukiman Provinsi Lampung Tahun Anggaran 2009 dan 2010 ditinjau dari aspek
penganggaran dan pelaksanaannya akan memberikan gambaran pelaksanaan kinerja
pada satuan kerja ini. Dengan sumber dana pada APBN, pelaksanaan tahun anggaran
2009 dengan nilai anggaran sebesar Rp. 20.566.050.000 dan tahun anggaran 2010
dengan nilai anggaran sebesar Rp. 21.937.120.000 pasti memiliki permasalahan dan
keadaan yang berbeda-beda hal ini terbukti dengan penyerapan total anggaran yang
hanya sebesar 83,98 % pada tahun anggaran 2009 dan penyerapan sebesar 97,75 %
pada tahun 2010 . Perbedaan permasalahan dan keadaan yang dihadapi oleh Satker
pada tiap tahun anggaran akan memberikan dampak positif dan negatif yang akan
dianalisa guna penyempurnaan yang berkesinambungan bagi program TPOP.
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EVALUATION OF EXECUTION OF OPERATIONAL AND MAINTENANCE
ASSISTANCE DUTY (TP-OP) OF IRRIGATION SYSTEM ON WORKING
UNIT OF IRRIGATION AND SETTLEMENT OFFICIAL OF LAMPUNG

PROVINCE IN 2009 AND 2010

By

ZALDI RONALD DIMYADI

Authority and responsibility allocation of irrigation system management as
mandated in Government Regulation No. 20 Year 2006 which states that
irrigation system which serves field irrigation with its area of more than 3000 Ha
is the authority and responsibility of central government. Operational and
Maintenance Assistance Duty (TP-OP) of irrigation system is the delegation of
that authority and responsibility to the provincial/ regency government.

The evaluation of the execution of TP-OP of the irrigation system on working unit
of irrigation and settlement agency of Lampung province in 2009 and 2010
reviewed from the aspect of its estimation and execution will give the illustration
of the performance of the working unit with source of funds in APBN, in 2009
with its budget estimation is Rp. 20.566.050.000 and in 2010 with its budget
estimation is Rp. 21.937.120.000, must have problem and different situation. This
is proven by the absorb total budget estimation which is only 83,98% in 2009 and
97,75% in 2010. The distinction of the problem and situation faced by working
unit in every fiscal year will give positive and negative impact to be analyzed for
the sake of a sustainable improvement for TP-OP program.
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